
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab 

sebelumnya, maka penulis mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:  

1. Perkembangan Pertambahan Nilai Ekonomis pada perusahaan Perbankan 

yang termasuk pada LQ45 yang terdaftar di BEI periode 2013-2018 adalah 

cenderung meningkat akan tetapi pada tahun 2016 mengalami penurunan. 

Peningkatan disebabkan oleh tingginya pendapatan yang didapatkan 

perbankan dari tahun ke tahunnya, pendapatan ini dapat menutupi total 

modal yang dikeluarkan investor maka perusahaan berhasil menambahkan 

niai ekonomis pada investasi tersebut dan perbankan lebih bisa bertahan bila 

negara sedang mengalami masalah dibandingkan dengan perusahaan sektor 

yang lain. Penurunan disebabkan oleh adanya perlambatan ekonomi yang 

mangakibatkan kurangnya kredit maka pendapatan menurun tidak mampu 

menutupi total modal . 

2. Perkembangan Pertambahan Nilai Pasar pada perusahaan Perbankan yang 

termasuk pada LQ45 yang terdaftar di BEI periode 2013-2018 adalah terus 

meningkat. Peningkatan ini disebabkan oleh tingginya kapitalisasi pasar 

atau nilai pasar, kapitalisasi pasar tersebut adalah harga saham dikali dengan 

saham yang beredar maka tingginya kapitalisasi pasar perusahaan berhasil 



menambahkan nilai pasar pada perusahaan dan citra perusahaan akan lebih 

baik dimata pasar. 

3. Perkembangan harga saham pada perusahaan perusahaan Perbankan yang 

termasuk pada LQ45 yang terdaftar di BEI periode 2013-2018 cenderung 

mengalami peningkatan tetapi pada tahun 2015 mengalami penurunan. 

Penurunan ini disebabkan oleh di beberapa perbankan terdapat kredit macet 

yang menyebabkan investor melepaskan sahamnya dikarenakan tidak ingin 

mengambil resiko akan kerugian, mengakibatkan permintaan investor akan 

berkurang maka Harga saham ikut turun. 

4. Pengaruh Pertambahan Nilai Ekonomis dan Pertambahan Nilai Pasar pada 

perusahaan Perbankan yang masuk pada LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode tahun 2013-2018. 

Untuk mengetahui besarnya pengaruh antara variabel tersebut adalah 

sebagai berikut: 

1. Pengaruh Pertambahan Nilai Ekonomis secara parsial berpengaruh 

positif dan tidak signifikan terhadap Harga Saham pada perusahaan 

Perbankan yang masuk pada LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode tahun 2013-2018. 

2. Pengaruh Pertambahan Nilai Pasar secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Harga Saham pada perusahaan 

Perbankan yang masuk pada LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode tahun 2013-2018. 



3. Pertambahan Nilai Ekonomis dan Pertambahan Nilai Pasar secara 

simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Harga Saham 

pada perusahaan Perbankan yang masuk pada LQ45 yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2013-2018. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka penulis 

ingin memberikan saran sebagai berikut:  

1. Pertambahan Nilai Ekonomis yang diukur melalui total modal dan laba 

bersih dapat menjadi pedoman bagi calon investor sebelum melakukan 

investasi karena dengan memperhatikan total modal dan laba bersih tersebut 

maka investor akan mendapatkan keuntungan pada investasi yang 

ditanamkan. Maka jika Pertambahan Nilai Ekonomis yang tinggi maka 

kepercayaan investor akan meningkat pada perusahaan tersebut. 

2. Perusahaan harus berusaha untuk meningkatkan nilai perusahaanya melalui 

Pertambahan Nilai Ekonomis dan Pertambahan Nilai Pasar.  

3. Pertambahan Nilai Pasar berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham 

oleh karena itu perusahaan harus dapat meningkatkan Pertambahan Nilai 

Pasar ini karena ini adalah nilai di pasar Bursa Efek terhadap perusahaan. 

4. Perusahaan juga harus melakukan peningkatan kualitas harga saham 

sehinga para investor dapat menanam kan modal nya pada saham walaupun 

pada pasar modal banyak resiko, dan Pertambahan Nilai Pasar dari sini para 

investor dapat memilih mana yang baik untuk melaukan penanaman modal 

sehingga perusahaan tersebut juga akan mendapatkan keutungan atau 

dividen. 

 


